BAB I

LANDASAN TEORI

A. Shalat

1. Pengertian Shalat

Manusia menjalani hidup di planet bumi ini sudalerupakan suatu

keharusan yang mesti diterima bagi setiap orangrenéa Allah SWT telah
menciptakan manusia untuk menghuni serta menjaldnip dan kehidupan didunia
fana ini, maka sudah selayaknyalah manusia ituybkus kepada Tuhanya. Dengan
salah satu jalan ialah beribadah kepada-Nya. Ba#albakepada Allah bukan untuk
kepentingan Allah, akan tetapi justru untuk kebaikdta sendiri agar mendapat
derajat ketagwaan disisi-Nya, mendapat keridhodamiaetiap gerak dan langkah
serta dijauhkan dari siksa api neraka. Itulah ¢aginyang sesungguhnya sehingga
Allah berkehendak menciptakan manusia. Sebagaifiraman Allah Swt, dalam QS.

Ad-Zariyat ayat 56, yang berbunyi:
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya mereka

menyembah-KyQS. Ad-Zariyat: 56.

! Departemen Agama RI,Al-Quran dan Terjemahnya(Jakarta: Toha Putra Semarang,
2009), him. 417
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Salah satu cara dalam beribadah kepada Allah ydvadpaks dalam penelitian
ini adalah mengerjakan shalat, khususnya shalahdiar Shalatmenurut bahasa
berarti do’a. Sedangkan menurut istilah makna stedalah ibadah yang tersusun
dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dirdelagan takbir dan diakhiri
dengan salam, dan memenuhi beberapa rukun dan ggamaditentukan.

Shalat menurut terminology syar’i adalah rukun-mukyang khusus dan
bacaan-bacaan tertentu dengan ikatan waktu yanghsufitentukari. Dalam
pengertian lain shalat ialah salah satu sarana hkikasi antara hamba dengan
Tuhanya sebagai bentuk ibadah yang di dalamnyapakam amalan yang tersusun
dari beberapa perkataan dan perbuatan yang diergan takbiratul ikhram dan
diakhiri dengan salam, serta sesuai dengan syaratrukun yang telah ditentukan
syara’?

Shalat memiliki kedudukan tertinggi di antara ibadaadah lainya, bahkan
kedudukan terpenting dalam Islam yang tak tertagidileh ibadah lain®.Shalat
adalah tiang agama dan merupakan satu diantara tskum kedua setelah syahadat.

Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa shakrupakan bagian dari
ibadah khusus dalam rangka menyembah Allah dan ekatichn diri kepada-Nya

dan tanda cinta seorang hamba pada Rabbnya.

2 Muhammad SholikhinPanduan Shalat (Lengkap dan Praktig))akarta: Erlangga. 2012),
him. 43

% Shalih Bin Ghanim As-Sadlarrigih Shalat Berjama’ah (Berdasarkan Al-Quranrdas-
Sunnah)(Jakarta: Pustaka As-Sunnah , 2014), him. 27

* Imam Basori AssuyutBimbingan Shalat Lengkagplakarta: Mitra Umat, 1998), him. 30

® Shalih Bin Ghanim As-Sadla®p. Cit.,him. 31.
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Shalat fardhu adalah shalat yang wajib dilaksanalein setiap orang Islam,
berakal, baligh, suci dari haid dan nifas, padatuwakaktu yang telah ditentukan bagi
orang-orang yang beriman sebanyak lima kali dalamas semalarfi. Adapun
diantara firman Allah yang mewajibkan untuk melaledean shalat seperti didalam

Al-Qur'an surat an-Nisa ayat 103 yang berbunyi:
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Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat (nmgatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaritemudian apabila
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah salatggb@gaimana biasa).
Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditemukeaktunya atas
orang-orang yang berimaifQS. an-Nisa: 103).

Juga firman Allah dalam QS. Al-Hajj: 78
$38 5 oll 1aatbig 80 14T B9l 1,450

Artinya: Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan beypeglah kamu pada tali
Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebadgikbPelindung dan
sebaik-baik Penolond.QS. Al-Haijj: 78§

Dengan demikian shalat lima waktu merupakan satiiga kewajiban

muslim yang tidak pernah gugur sepanjang syaratatshearus terpenuhi akal

sehatnya. Karena itu Nabi Muhammad SAW mengajaskahat tidak hanya dalam

® Sulaiman Rasjidigih Islami, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), him. 53

" Departemen Agama RQp. Cit, him.76.

® Departemen Agama RIAI-Qur'an dan TerjemahnygJakarta: Syamil Cipta Media, 2005),
him. 260
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kondisi sehat tetapi juga shalat dalam keadaart, séikperjalanan, bahkan dalam

kondisi ketakutan atau perang. Shalat tetap dilakldagi orang muslim.

2. Dasar Hukum Shalat

Hukum shalat adalah wajthini dalam arti kewajiban yang ditujukan kepada
setiap orang yang telah dikenai beban hukum (mafadlan tidak lepas kewajiban
seseorang dalam shalat kecuali bila telah dilakykasendiri sesuai dengan
ketentuanya dan tidak dapat diwakilkan pelaksareany

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang wdajfbharus dilaksanakan
berdasarkan ketetapan Al-Qur'an, sunnah, dan iffhewajiban itu diterima Nabi
Muhammad SAW secara langsung yang diperintahkanh olgllah di
“sidratulmuntaha” sewaktu isra’ dan mi'raj. Setatsgelum hijrah ke madinah pada
waktu yang telah di kenal, yaitu Zuhur, Ashar, Maighlsya’ dan Subuh. Shalat
fardhu pertama yang dilakukan oleh Nabi MuhammA®Sdalah shalat Zuhdt.

firman-firman Allah yang memerintahkan untuk mekakaskan shalat seperti

didalam Al-Qur’an surat Toha ayat 14 yang berbunyi:

® Amir Syarifuddin,Garis- Garis Besar Figih(Jakarta: Kencana, 2013), him. 21

19 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyémivwas Figih Ibadah
(Jakarta: Amzah, 2013), him. 152.

1 Abdurrahman Al-JaziriFigih Empat Madzhab(Jakarta: Darul Ulum Press, 1996), him. 17
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Artinya: Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tufyamg hak) selain Aku,
maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk nregagi Aku(QS. Toha: 14§?
Dalam ayat lain Allah berfirman Quran surat Al-abkit ayat 45 yang

berbunyi:

Sl iy STl 5 M) ol U 2

Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yditkitab (Al Qur'an)
dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu meabedari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya meagiAllah (salat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadang lain). Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjaké®S. Al-Ankabut: 45)°

Dalil-dalil di atas, semuanya berisi perintah untaokngerjakan shalat bagi
umat Islam. Sedangkan tata cara pelaksanaan shlaladiterangkan oleh Rasulullah

SAW dalam sabda Beliau. Karena memang kedudukamawBsébagai penjelas hal-

hal yang masih umum dan memperinci hal-hal yangifa¢rglobal didalam Al-

Qur'an.

Tata cara pelaksanaan shalat telah dijelaskanRéesilullah SAW di dalam

sabda beliau:

2 Departemen Agama RQp. Cit, him. 249
13 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahan(Bandung: Diponegoro, 2000),him.
321
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:Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku rgegjakan)

shalat’(HR. Thabrani).

3. Macam-macam Shalat Fardhu

Shalat merupakan kewajiban rutin yang harus dikarjalima kali sehari

semalam, oleh setiap muslim yanmgkallaf (sudah dibebankan kewajiban agama).

Secara rinci pembagian waktu shalat yaitu:

a.

Shalat Zuhur dilakukan sebanyak empat raka’at, aveddtunya setelah
condong matahari (tergelincir) dari pertengahargitarAkhir waktunya
apabila bayang-bayang suatu benda telah sama padgmgan benda
aslinya. Kira-kira mulai jam 11.50 sampai dengan jb.05 WIB.

Shalat Ashar dilakukan sebanyak empat raka’at, uvglg mulai dari
habisnya waktu Zuhur, yakni sejak bayang-bayangusb@nda melebihi
sedikit panjang benda aslinya, hingga terbenamngtalmari. Kira-kira
mulai jam 15.05 sampai dengan jam 17.52 WIB.

Shalat Maghrib dilakukan sebanyak tiga raka’at, twaka dari
terbenamnya matahari sampai hilangsyafaq( awan senja, teja) merabh.
Teja atawsyafagmerah sore adalah cahaya matahari yang terpaitepr d
langit sebelah barat sesaat sesudah terbenam.iréakika antara jam
17.52 sampai dengan jam 19.01 WIB.

Shalat Isya’ dilakukan sebanyak empat raka’at, wakt dari mulai
terbenamsyafaq(awan senja sehabis maghrib) hingga terbit fafaa-
kira jam 19.01 sampai dengan 04.30 WIB pagi.

Shalat Shubuh waktunya dari terbit fajar (fajard&f)i hingga terbit
matahari. Kira-kira jam 04.43 sampai dengan jard®5VIB.**

Dapat disimpulkan bahwa shalat fardhu atau wajdksianakan oleh tiap-

tiap mukallaf (orang muslim yang telah balig lagi berakal) halghalat yang

dilakukan lima kali dalam sehari yaitu diantarasyealat Zuhur, Ashar, Maghrib,

14 Moh. FachrurrozyKunci Ibadah ( Panduan Shalat Lengkaf)akarta: Puataka Amani,
2000), him. 31



40

Isya’ dan Shubuh. Apabila salah satu shalat tetsdibnggalkan mendapat dosa dan

akan dimintai pertanggung jawaban di akherat kelak.

4. Syarat Wajib Shalat

Syarat wajib adalah segala hal yang harus adaeti@dlit sejak sebelum suatu

kewajiban dilaksanakan. Adapun syarat wajib stedatah:

a.

Beragama Islam

Hal ini dikarenakan objek yang dituntut untuk melakakan kewajiban
syariat seperti shalat dan zakat adalah orangiblakan orang kafir. Ini
didasarkan pada fakta bahwa orang-orang kafir Hakaobjek yang
dituntut untuk melaksanakan cabang-cabang syariat.

Sudah baligh dan berakal

Shalat tidak wajib atas anak kecil, karena tidek perintah baginya, akan
tetapi orang yang merawat dan mendidik wajib memtenkanya untuk
menjalankan shalat sejak ia berumur 7 tahun. damukelnya saat
usianya menginjak 10 tahun.

Suci dari hadas besar dan kecil

Hal ini dapat dilakukan dengan wudhu, mandi (Wagitau tayamum.
Mampu melaksanakan

Kewajiban hanya dibebankan kepada orang yang mangaksanakan,
sehingga orang yang tidak mampu atau orang yangkshp untuk
meninggalkan shalat tidak wajib melaksanakanya.

Telah sampai dakwah (perintah Rasulullah Saw. Kapye)

Orang yang belum menerima dakwah Nabi Saw jugak tickenjadi
sasaran kewajiban shaftt.

Dari syarat wajib di atas dapat ditarik kesimpulaaka seseorang yang telah

menyatakan dirinya Islam, wajib baginya mendirikaalat, kecuali apabila termasuk

dalam halangan-halangan yang telah digariskansyefa’.

5 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Saykeavwas,Op. Cit.,him. 169-

170
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5. Rukun Shalat
Rukun shalat adalah bagian dari pada shalat dirslaalat itu tidak terwujud
kecuali dengannya. Dan apabila sebagian dari padasitang maka shalat itu tidaklah
disebut sebagai shalat (yang sebenarnya). Adapkunrsghalat adalah sebagai
berikut:

1) Niat mengerjakan shalat
Niat menurut bahasa adalah ketetapan hati, untulakoiean sesuatu
dibarengi dengan pekerjaanya, kecuali puasa. lak tidisyaratkan
membarengkan niat dengan pekerjaanya, karena unamé@nimbulkan
kesulitan, mengingat keharusan mengawasi fajargcuk@mberatkan bagi
orang berpuasa.

2) Berdiri bagi yang mampu untuk shalat fardhu
Berdiri tegak bagi yang kuasa ketika shalat fardhaleh sambil duduk
atau berbaring bagi yang sedang sakit.

3) Takbiratul lhram
Takbiratul ihram, yakni mengucapkan Allahu Akbar ndéharus
bersambung dengan niat, diucapkan dalam posisirberd

4) Membaca surat Al-fatihah
Bacaan alfatihah disyaratkan harus dibaca berbahesa dan tidak
diperbolehkan membaca dengan menggunakan bahasin salab
(terjemahan Indonesia), meskipun diluar shalat.

5) Rukuk dengan thumaninah
Menurut bahasa rukuk berarti membungkuk dan migkasa mutlak.
Sedangkan menurut terminology syara’, rukuk benaimbungkukkan
punggung dan kepala semuanya dalam shalat.

6) I'tidal dengan thumaninah
Setelah rukuk, lalu bangkit dengan mengangkat kedugan sebatas
telinga hingga berdiri kembali, sambil membaca da&mi’.

7) Sujud dua kali dengan thumaninah
Sujud menurut etimologi bahasa berarti tunduk. &ugulaksana dengan
menempelkan dahi atau hidung ke tanah atau padaatsesiang
menempel di tanah, dengan syarat sesuatu itu betaps seperti tikar dan
sajadah.

8) Duduk di antara dua sujud dengan thumaninah
Setelah susjud, kemudian bangkit dari sujud mendapdsisi duduk
sambil membacéAllahu akbar”, Posisi kedua telapak tangan berada di
atas kedua paha dekat lutut

9) Duduk Akhir
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Gaya duduk tahiyatul akhir adalah dengan mengarmbdisi duduk
tawaruk, yakni gaya duduk dengan pangkal paha(pt#tat) yang Kkiri
bertumpu langsung pada lantai dan telapak kakidkinasukkan di bawah
kaki kanan.

10)Membaca tasyahud akhir
Duduk akhir yang dimaksud, yaitu duduk di akhirlahaneskipun tidak
didahului oleh duduk pertama seperti shalat yargyrdkaat, duduk akhir
merupakan salah satu rardhu shalat menurut kedepakklama (ijjma’),
karena tanpa adanya duduk akhir, tidak dapat dilgkgan adanya
tasyahud dan salam.

11)Membaca shalawat nabi pada tasyahud akhir
Waktu membacanya ialah ketika duduk akhir sesudaimtmaca tasyahud
akhir .

12)Salam
Setelah selesai berdoa pada tasyahud akhir, kemodiakukan “ salam”
yaitu menengok ke kanan sampai pipi terlihat daiakang dengan
membac&dAssalamu’alaikum wa rahmatullah”

13)tertib (berurutan mengerjakan rukun-rukun tersetfut)

Dapat disimpulkan bahwa rukun-rukun shalat adaligjas yaitu niat, berdiri
bagi yang mampu, takbiratul ihram, membaca alfatimakuk dengan thumaninah,
i’'tidal dengan thumaninah, sujud dengan thumanirdilduk diantara dua sujud
dengan thumaninah, duduk akhir, membaca tasyahd aklembaca shalawat nabi
pada tasyahud akhir, salam dan tertib. Dari tigasbeukun shalat tersebut harus
dikerjakan secara berurutan dan apabila salatrglatm shalat ada yang ditinggalkan
dengan sengaja maka tidak sah shalat orang t¢rdabwapabila orang tersebut lupa
atau ragu ada salah satu rukun yang tertinggal rhiskadiganti dengan sujud sahwi

yang dilakukan di rakaat terakhir sebelum salam.

'® Al Mabadiul Fighiyah juz 3
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6. Hal-hal yang membatalkan shalat

Shalat dikatakan batal atau tidak sah apabila ssdéh syarat dan rukunnya

tidak dilaksanakan atau ditinggalkan dengan sendd@bagai hal yang dapat

menyebabkan batalnya shalat adalah:

a.

Meninggalkan salah satu rukun shalat dengan sengaja

Apabila ada salah satu rukun shalat yang tidakridiken dengan sengaja,
maka shalat itu menjadi batal dengan sendirinyassaMya, seseorang
tidak membaca surat Al-Fatihahnlalu langsung rukengka shalatnya
menjadi batal.

Berhadas

Bila seseorang mengalami hadats besar atau keeika nbatal pula
shalatnya. Baik terjadi tanpa sengaja atau seeaia.s

Terkena najis baik badan, pakaian, atau tempédtsha

Bila seseorang yang shalat terkena benda najisasakara langsung
shalatnya menjadi batal. Namun yang dijadikan matakdalah bila najis
itu tersentuh tubuhnya atau pakaianya dan tida&raedjtepis /tampiknya
najis tersebut maka batallah shalat tersebut.

Dengan sengaja berbicara yang bukan untuk kemaghtabhalat.
Berbicara dengan sengaja yang di maksud di simafdak berupa bacaan-
bacaan dalam Al-Qur'an, dzikir ataupun do’a, aketaggi merupakan
pembicaraan yang sering dilakukan manusia dalamdlgan sehari-
harinya.

Terbuka auratnya.

Bila seseorang yang sedang melakukan shalat bhat¢érbuka auratnya
secara sengaja, maka shalatnya otomatis menjaali. =ik dilakukan
dalam waktu yang singkat ataupun terbuka dalam waking lama.
Namun jika auratnya terbuka tanpa di sengaja d&arbaalam waktu
yang lama, maksudnya hanya terbuka sekilas darsdaggditutup lagi
maka shalatnya tidak batal.

Mengubah niat, misalnya ingin memutuskan shalat

Seseorang yang sedang shalat, lalu tiba-tiba tlentiet untuk tidak shalat
di dalam hatinya, maka saat itu juga shalatnyahtbktal. Sebab niatnya
telah rusak. Meski belum melakukan hal-hal yang begaikan shalatnya.
Banyak bergerak

Gerakan yang banyak dan berulang-ulang terus d&anbmerupakan
gerakan yang terdapat dalam shalat. Mazhab ImarfiiSyp@mberikan
batasan sampai tiga kali gerakan berturut-turuinggla seseorang batal
dari shalatnya.

Membelakangi kiblat



44

Bila seseorang shalat dengan membelakangi kibfegadesengaja, atau di
dalam shalatnya melakukan gerakan hingga badanmgadsr arah hingga
membelakangi kiblat, maka shalatnya itu batal dersgendirinya.

i. Tertawa sampai terdengar tawanya oleh orang lain
Maksudnya adalah tertawa yang sampai mengeluatkama,sadapun bila
sebatas tersenyum, belumlah sampai batal shalatnya.

j.  Mendahului imam dalam dua rukun shalat, apalagjleb
Bila seorang makmum melakukan gerakan mendahuli@kge imam,
seperti bangun dari sujud lebih dulu dari imam, anbktalah shalatnya.
Namun bila hal itu terjadi tanpa sengaja maka tidatmasuk yang
membatalkan shalat.

k. Murtad, artinya keluar dari agama Islam
Orang yang sedang melakukan shalat, lalu tibaftibgtad, maka batal
shalatnya.’

Dapat ditarik kesimpulan ada sebelas hal yang dapahbatalkan shalat
diantaranya: Meninggalkan salah satu rukun shaagah sengaja, berhadas, terkena
najis, secara sengaja mengucapkan ucapan di l@ayapy di baca waktu shalat,
Terbuka auratnya, mengubah niat, banyak bergerakjbelakangi kiblat, tertawa,
mendahului imam dan murtad. Apabila salah satu tdraebut dilakukan dalam
keadaan shalat, maka shalat tersebut menjadl daatsshalat tersebut mesti di ulang

lagi dari awal.

7. Hukum dan ancaman meninggalkan shalat
Islam telah menekankan dan menjelaskan dengandalagamblang segala
hal yang berkenaan dengan tata aturan kehidupamsiarHal mana yang harus

dilakukan dan dikerjakan dan hal yang mana yangsh@ijauhi dan ditinggalkan.

1 Muhammad SholikhinQp. Cit.,hlm. 48.
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Sedangkan shalat memiliki balasan tersendiri bagereka yang
meninggalkanya. Meninggalkan shalat karena ingkkalad kafir dan keluar dari
agama Islam, berdasarkan ijma’ (kesepakatan) ukama muslimin-®

Rasulullah SAW bersabda dalam haditsnya:

°

S8R S 1ad B g 5 i o A &
Artinya: Sesungguhnya ikrar yang membedakan kita dengankene@alah shalat.
Jadi barang siapa meninggalkanya, maka ia benambeaelah kafir. (HR.
Ahmad dan Al-Hakim)?
Diriwayatkan juga oleh Jabir bin Abdullah, bahwabNSAW bersabda:
sl 855 35805 8520 G 5 4890 1 O
Artinya: Sesunggunya beda antara seseorang dan kesyirikata leekafiran adalah
meninggalkan shala(HR. Muslim).
Dari kedua hadits di atas dapat ditarik kesimpubeinwa barang siapa
mengingkari kewajiban shalat atau melaksanakan natengan nada meremehkan,
maka orang tersebut telah kafir karena telah nmgkgri dan meremehkan sesuatu

yang sudah maklum dalam agama. Statusnyapun s $gang yang murtad dari

agama Allah SWT, kecuali jika orang tersebut tidedngerti hukumnya.

18 Waryono Abdul GhofurHidup Bersama Al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2007),
him. 69.

19 Ahmad, An-Nasa'i dan Al-HakimAl-Fath Ar-Rabani (Jakarta: Pustaka As-Sunnah,
1999). him. 232
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Adapun orang yang meninggalkan shalat karena medasingkan orang
tersebut masih tetap meyakini kefardhuanya, makauroé pendapat mayoritas
ulama salaf dan ulama khalaf orang tersebut tiddk, Ketapi diperintahkan untuk
bertaubat. Jika tidak mau maka harus dihukum nedtagaihadd (hukuman) bukan
karena kekafirafi’

Jadi telah jelas bagi kaum muslimin saat ini balmeninggalkan shalat
hingga waktu berakhir tanpa uzur yang dibenarkash dyari'at adalah sebuah
kekufuran. Adapun bagi orang-orang yang meninggal{aalat itu akan mendapat
sanksi atau ancaman, antara lain:

a. Dikecam sebagai orang kafir

b. Tidak boleh di shalatkan jenazahnya dan tidak bdietintakan ampunan

dan rahmat ntuknya

c. Dimasukan kedalam neraka Walil

d. Pada hari kiamat ia akan dikelompokan bersama KaanrFir'aun
8. Hikmah Shalat

Adapun hikmah yang dapat diambil diantaranya:
a. Adanya ketenangan batin, artinya dalam melaksanatsadat manusia
berhadapan langsung dan mengadakan komunikasi &epadg pencipta,

dengan menyebut nama-Nya, berzikir, berharap datolze

*° Abdul Aziz Muhammad Azam & Abdul Wahhab Sayyed HasyDp.Cit.,him.167
! Misyuraidah Figih, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2013,), hifa81.
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Artinya: Ingatlah dengan zikir kepada Allah, akan menentramihati”.
(Arra’d: 28)

. Adanya pembentukan kepribadian, artinya dalam palakan shalat

ditentukan waktunya dengan cara dan syarat-syatahtu, misalnya sebelum

shalat harus berwudhu dahulu, mensucikan badaajgrgkdan tempat shalat

dari pada najis dan menghadap kiblat. Hal ini akaambentuk pribadi

manusia menjadi disiplin, tepat waktu, bekerja &atan berahlakul karimah.

Dengan menjalankan shalat, hilang semua kesuskmakegelisahan

. Shalat merupakan benteng atau pencegah dari parbkaji dan munkar,

shalat juga dapat merubah watak seseorang daugtarbjahat kepada watak

yang bailk®®

B. Metode Pictureand Picture

1. Pengertian Metode Pictureand Picture

Dilihat dari sudut bahasa, metode berasal dari dmafvainani, Yaitumetha

danhodos Metha berarti melalui atau melewati. Dan hodastiejalan atau card.

Selanjutnya dalam kamus besar bahasa Indonesiaenigl@ah cara yang teratur dan

22 Departemen Agama RDp. Cit, him. 181
2 Aminuddin, Pendidikan Agama IslangJakarta: Amzah, 2005), him. 114-115
** Bukhori Umar, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2010), him. 180
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berpikir baik-baik untuk mencapai makstidladi metode artinya suatu jalan yang
dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Para ahli mendefinisikan metode sebagaimana yakgigiBukhori Umar
sebagai berikut®
1. Hasan Langgulung mendefinisikan bahwa metode adzeh atau jalan
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pengajaran
2. Abd Al-Rahman Ghanaimah mendefinisikan bahwa metutidah cara-
cara yang praktis dalam mencapai tujuan pembetajara
3. Ahmad Tafsir, mendefinisikan bahwa metode mengagaiah cara yang
paling tepat dan cepat dalam mengajarkan matagpahaj
Metode belajar didefinisikan sebagai cara yangrthgan guru, yang dalam
menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapaian pembelajaraf.
Metode guru yang terampil dalam menggunakan mgiedeelajaran relefan dengan
komponen lainya. Dalam kaitan ini Syaiful Bahri Bmxrah dan Asman Zain
menegaskan bahwa “efektifitas penggunaan metodat teqpadi bila ada kesesuaian
antara metode dengan semua komponen pengajaranejangli programkan dalam

satuan pelajararf®

** Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 1995), him. 652

26 Bukhori Umar,0Op. Cit.,him. 180-181

*’ Hamzah B, UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mgaggang Kreatif
dan Efektif(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 2

*!syaiful Bahri Djamarahyletode Belajar MengajafJakarta : Rineka Cipta, 2006), him. 87
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkamwaa metode adalah
seperangkat cara jalan dan tehnik yang digunakeh pkendidik dalam proses
pembelajaran agar siswa dapat mencapai tujuan pajeriae atau menguasai
kompetensi tertentu yang yang di rumuskan dalaabsd pelajaran.

Picture dalam terjemahan kamus Inggris-Indonesia begartibar®® Picture
and pictureadalah suatu metode belajar yang menggunakan galabalipasangkan
/ diurutkan menjadi urutan logf§.

menurut Suprijono yang dikutip oleh Miftahul Hudaetdde picture and
picture merupakan metode belajar yang menggunakan gasdiaagai media
pembelajaran®' Metodepicture and picturedidasarkan atas contoh, namun contoh
pada metode ini lebih ditekankan pada ganibar.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa metBa#ure and picture
merupakan suatu metode belajar yang melatih sissvikip logis dan sistematis
dengan menggunakan gambar sebagai media penyampeiteri pembelajaran
sehinngga proses pembelajaran menjadi lebih medarnkdapat meningkatkan hasil

belajar.

% Jhon M. Echols dan Hasan Shadk@mus Inggris IndonesjgJakarta: Gramedia, 2003),
him. 429

%% zuhdiyah dkkAplikasi Model Pembelajaran PAI Di Sekolah dan Masith (Palembang:
Noerfikri, 2013), him. 47

31 Miftahul Huda, Model-model pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isutddis dan
Paradigmatis(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 236

32 7ainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kksiieal (Inovatif) cet.
Ke-1, (Bandung: Yrama Widya, 2013), him. 18
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2. Langkah-Langkah Metode Pictureand Picture

Langkah-langkah penerapan metodaecture and pictureini dapat dilihat

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Penyampaian kompetensi

Pada tahap ini, guru diharapkan menyampaikan ktanpedasar mata
pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian, stapat mengukur
sampai sejauh mana kompetensi yang harus merekaikua

Presentasi materi

Pada tahap penyajian materi, guru telah menciptakamentum awal
pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajarart dapalai dari sini.
Pada tahap inilah, guru harus berhasil memberiviasitipada beberapa
siswa yang kemungkinan masih belum siap.

Penyajian gambar

Pada tahap ini, guru menyajikan gambar dan mengsigka untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengangar@ati setiap gambar
yang ditunjukkan.

Penyajian kompetensi

Dalam tahap ini, guru bisa mengulangi, menulisktéau anenjelaskan
gambar-gambar tersebut agar siswa mengetahui bshmeaa tersebut
penting dalam pencapaian kompetensi dasar danatiedikndikator yang
telah ditetapkan.

Penutup

Di akhir pembelajaran, guru dan siswa saling beksfl mengenai apa
yang telah dicapai dan dilakukah.

Sedangkan Suprijono menjelaskan bahwa pembelajdermgan metode

picture and picture serupa dengan metode Exampte B@mple** Pembelajaran

diawali dengan pengenalan topik oleh guru. Guruutgan topik tersebut di papan

tulis atau dapat pula guru bertanya jawab apa garejahui peserta didik mengenai

materi. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan kumhengaktifkan struktur

** Miftahul Huda,Op. Cit him. 236-238
** Loc. Cit.,him. 236
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kognitif yang telah dimiliki peserta didik agar lelsiap menghadapi pelajaran yang
baru.

Selanjutnya, guru menunjukan gambar sesuai dengéeringuru menyajikan
gambar dan mengajak siswa untuk terlibat aktif Mafgoses pembelajaran. siswa
diharapkan dapat mengamati setiap gambar yangjukium Dalam perkembangan
selanjutnya, guru menunjuk/memanggil siswa secargantian, karena penunjukan
secara langsung kadang kurang efektif sebab siem@ecung merasa tertekan. Guru
juga melakukan inovasi, Salah satu caranya adaalgasth undian, sehingga siswa
merasa memang harus benar-benar siap untuk mddaltuingas yang diberikan. Dan
siswa yang mendapatkan undian tersebut, dipersitabktuk berada di depan kelas
untuk memasang gambar-gambar secara berurutangian |

guru menanyakan kepada siswa tentang alasan/dasékian dibalik urutan
gambar yang disusunya. Setelah itu, siswa diajakemukan rumus, tinggi, jalan
cerita, atau tuntutan mengenai urutan gambar tersdan guru mengajak sebanyak
mungkin siswa untuk membantu berkomentar/memberigandapat sehingga
proses diskusi menjadi semakin menarik. Berdasakamentar atau penjelasan atas
urutan gambar-gambar, guru mulai menjelaskan I&nfut sesuai dengan materi
yang bersangkutan.

Dalam kegiatan ini guru memfasilitasi terjadinyatemsubjektif, dialog
interaktif, tanya jawab dan sebagainya. Kegiatan imdimaksudkan  untuk

memperkuat materi, agar materi pembelajaran muidetinda dalam ingatan siswa.
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3. Kdebihan dan Kelemahan M etode Picture and Picture

Menurut Miftahul Huda kelebihan metogecture and pictureadalah sebagai
berikut:

1) Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa

2) Siswa dilatih berpikir logis dan sistematis

3) Siswa dibantu belajar berpikir berdasarkan sudaotipag suatu subjek

bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalkiik peapikir
4) Motivasi siswa untuk belajar semakin dikembangkkam
5) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelé&ksas.

Adapun kekurangan metogéeture and pictureadalah sebagai berikut:

1) Memakan banyak waktu

2) Membuat sebagian siswa pasif

3) Munculnya kekhawatiran askan terjadi kekacauareldisk

4) Adanya beberapa siswa tertentu yang terkadang tsdglang jika
disuruh bekerja sama dengan yang lain dan

5) Kebutuhan akan dukungan fasilitas, alat, dan biggag cukup
memadai®

Sedangkan menurut Aris Shoimin, keunggulan dariodetpicture and
picture ini adalah memudahkan siswa untuk memalagaiyang dimaksudkan oleh
guru ketika menyampaikan materi dalam pembelajasiswa lebih mengingat
konsep-konsep atau bacaan dan gerakan yang ad@gratar dan siswa lebih cepat
tanggap atas materi yang disampaikan karena @ji ioleh gambar-gambar. Adapun
kekurangan dari metode picture and picture adalamimituhkan biaya yang tidak
sedikit dan harus mempersiapkan banyak alat daanbgaing berhubungan dengan
materi yang akan diajarkan dengan metode terebut.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kguwlag metode picture
and picture adalah dapat meningkatkan kemampuangingat anak mengenai
konsep-konsep atau bacaan yang ada pada gamlar,igesiswa akan lebih cepat

tanggap atas materi yang disampaikan. Sedangkamdean dari metode picture

% bid., him. 239
3 Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 20{8ogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), him 125-126
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and picture adalah siswa lebih banyak bermain pkada belajar dan banyak siswa

yang pasif.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, hasil adadahtseyang telah dicapai
dari yang telah dilakukan atau dikerjakdnSedangkan belajar adalah sebuah proses
yang memungkinkan seseorang memperoleh dan menkbektimpetensi,
ketrampilan dan sikap yang barfl.Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang
baru, sudah sangat dikenal secara luas, namun ge&ainahasan belajar ini masing-
masing ahli memiliki pemahaman dan definisi yangobda-beda, walaupun secara
praktis masing-masing orang sudah sangat memahaaniyang dimaksud belajar
tersebut.

Menurut Sudjana sebagaimana dikutip oleh Adé@md dan Abdul Haris
bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandgadesdanya perubahan pada diri
seseorang, perubahan sebagai hasil proses betgat ditunjukan dalam berbagai
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemaaharnkap, slan tingkah laku
ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubabpek-aspek yang ada pada

individu yang belajar®

3 Peter Salim dan Yenny Salim Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta : Modern
English, 1991), him. 173

% Nyayu KhadijahPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 50

%Asep Jihad & Abdul HarisEvaluasi PembelajargrCet. 1(Yogyakarta: Multi Pressindo,
2012), him. 2
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Menurut W.S. Winkel sebagaimana dikutip oleh Ahnfawalsanto, belajar
adalah suatu aktivitas mental yang berlangsungrdadteraksi aktif antara seseorang
dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-gleamb dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai sikap yaegsifat relatif konstan dan
berbekag?

Menurut Usman dan Setiawati sebagaimana dikutigh dijri Ismail
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses penubtingkah laku atau
kecakapan manusfa.Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukaeosang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yJeeny secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam intedssjan lingkungany#.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwgdvedalalah suatu aktivitas
yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam &ea@daar untuk memperoleh
suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan barggsimemungkinkan seseorang
terjadinya perubahan perilaku yang relativ tetagk bdalam berpikir, merasa,
maupun dalam bertindak.

Berdasarkan tentang konsep belajar di atas, dapahami tentang makna
hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yangdiegada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomos®mbagai hasil dari kegiatan

belajar. Secara sederhana yang di maksud dengah bHedagjar siswa adalah

40 Ahmad SusantoTeori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Das@lakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013), him. 4

L Fajri Ismail,Evaluasi Pendidikan(Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), him 25

42" Slameto Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarufdiakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 2



55

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teegtzelajaf*® Karena belajar itu
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang lyangaha untuk memperoleh
suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif mgnddalam kegiatan pembelajaran
atau kegiatan instruksional, biasanya guru menatapkuan belajar.

Nawawi mengemukakan defenisi hasil belajar sebag@mdikutip oleh
ahmad Susanto hasil belajar dapat diartikan sebaghat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran disekolah yang dirkatadalam skor yang diperoleh
dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaesteritu. Secara sederhana, yang
dimaksud hasil belajar siswa adalah kemempuan ggregoleh anak setelah melalui
kegiatan belajaf**

Menurut Dymiati dan Mudjiono sebagaimana dikutipelholFajri Ismail
menyatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat kelsdan yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, maniaigkat keberhasilan tersebut
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa humif kata atau simbdt.

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai; pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampierujuk pemikiran Gagne yang
dikutip dalam buku Agus Suprijono, hasil belajarupza*®

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkamgatahuan dalam

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampoarespon secara
spesifik terhadap rangsangan spesifik. kemampuaselst tidak

** Ahmad SusantoQp. Cit.,him. 5
44 i
Ibid.,
> Fajri Ismail,Op. Cit.,him. 31
6 Agus Suprijono Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PaikefYjogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 5-6
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memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalalpunagpenerapan
aturan.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan memprestkan konsep
dan lambing. Kemampuan intelektual terdiri dari lkempuan
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis faki@nsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilatelektual
merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitiifet khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan damgarahkan aktifitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemempuan melakukan regaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga jedvotomatisme
gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak digettasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa akgman
menginternaslisasi dan eksternalisasi nilai-nilai.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwsl helajar adalah segala
sesuatu yang menjadi milik siswa akibat dari kegidielajar yang dilakukannya baik
itu berupa pengetahuan ataupun ketrampilan. Dakanelpian ini, yang dimaksud

hasil belajar siswa adalah hasil nilai yang dipghiddiswa dalam materi shalat fardhu.

2. Macam-Macam Hasil Belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di aediputi pemahaman
konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (ags#komotorik), dan sikap (aspek
afektif).*’
a. Pemahaman Konsep
Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk mengetiadari materi

atau bahan yang dipelajarai. Pemahaman ini adabbrapa besar siswa dapat

* Ahmad SusantoQp. Cit.,him. 6
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memahami serta mengerti apa yang ia baca, yatigata yang diaalami, atau yang ia

rasakan berupa hasil penelitian atau observassisrggdilakukan.

Pemahaman mempunyai kriteria-kriteria sebagai berik

1)

2)

3)

Pemahaman merupakan kemampuan umtuk menerangkan dan
menginterprestasikan sesuatu; ini berarti bahwa&osasg yang telah
memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahanzam rmampu
menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang itelima. Selain
itu, bagai mereka yang telah memahami tersebut,amak mampu
memberikan interprestasi atau menafsirkan secaaa &esuai dengan
keadaan yang ada disekitarnya, ia mampu menghubangiengan
kondisi yang ada pada saat ini dan yang akan dating

Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasamya Isebatas
mengingat kembali pengalaman dan memproduksi apagy yalah
dipelajari. Bagi orang yang benar-benar telah pal@nakan mampu
memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yabip leas dan
memadai.

Pemahaman lebih sekedar dari pada mengetahui, skggemahaman
melibatkan proses mental yang dinamis, dengan mamala akan
mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebdtik tidak hanya
memberikan gambaran dalam satu contoh saja tet@mipon memberikan

gambaran yang lebih luas dan baru sesuai dengatisksaat ini.
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4) Pemahaman merupakan suatu proses terhadap yampmessing tahap
mempunyai kemampuan terssendiri.
b. Keterampilan Proses

Keterampilan proses merupakan keterampilan yang gamah kepada
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan socia yandasar sebagai penggerak
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu wss Keterampilan berarti
kemampuan menggunakan pikiran, nalar dan perbsateara efektif dan perbuatan
secara efesien untuk mencapai suatu hasil tertemtnasuk kreativitas.

Dalam melatih keterampilan proses, secra bersakeantangkan pula sikap-
sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, kesgana, bertanggung jawab, dan
disiplin sesuai dengan studi yang bersangkutan.

c. Sikap

Sikap tidak hanya merupakan aspek mental sematainken mecakup pula
aspek respon fisik. Jadi, sikap ini harus di kekakk@an antara mental dan fisik
secara serempak. Jika mental saja yang dimuncutkaka belum tampak secara
jelas sikap seseorang yang ditunjukkannya. SelayautAnwar menggungkapkan
tentang struktur sikap terdiri atas tiga komponemgy saling menunjang yaitu
komponen kognitif, afektif dan konatif. Komponengkidtif merupakan representasi
apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikappimonen afektif yaitu perasaan
yang menyangkut emosional, dan komponen konatif upakan aspek

kecenderungan berprilaku tertentu sesuai dengap g#&ng dimilki seseorang.
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Untuk menjelaskan lebih lanjut ketiga aspek tersabda berbagai model yang

dapat mencakup berbagai model yang dapat mencatiga kaspek tersebut, yaitu:

1)

2)

3)

Teknik pelaporan diri sendiriSelf- report techniqye Teknik pelaporan
diri berbentuk respons seseorang terhadap sejupgdghnyaan. Respon
ini mungki berupa “ya” atau “tidak”, atau mungkinla dinyatakan dalam
bentuk skala yang menunjukkan derajat respons inegatau positif
terhadap perangsang yang bersangkutan denganodjeltusikap.
Observasi terhadap perilaku yang tampaksérvation of behavipr
Dengan model seperti ini, sikap ditafsirkan danilpku seseorang yang
tampak, dengan memperhatikan tiga dimensi, yadh gerilaku (positif
atau negatif), kadar atau derajat tersebut yangpwudinatkan kontinuitas
dari lemah, sedang, kuat, dan kuat sekali untuk emtehkan
kemunculannya dalam perilaku.

Sikap yang disimpulkan dari perilaku orang yangshegkutan, dalam hal
ini sikap diperkirakan berdasarkan tafsiran terpaparkataan, tindakan

dan tanda-tanda nonverbal, seperti gerakan mukiebatian seseorang.

Dalam hubunggannya dengan hasil belajar siswap dikialebih diarahkan

pada pengertian pemahamnan konsep. Dalam pemalkamsgp, maka domain yang

sangat berperan adalah domain kogfftif.

8 Ahmad Susantdp. Cit.,him. 6-11
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajawa menurut Ismail
Sukardi Secara umum terdapat tiga faktor yang maggehi hasil belajar, yaitu

sebagai berikut?

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), tyaikondisi’keadaan
jasmani dan rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitundéisi lingkungan
disekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belajapproach to learning

d. Jadi hasil belajar siswa merupakan hasil dari suatoses yang
didalamnya terlibat sejumlah faktor yang saling mengaruhi. Tinggi
rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhifaldbr-faktor tersebut.
Ruseffendi mengidentifikasi faktor-faktor yang mesngaruhi hasil
belajar kedalam sepuluh macam yaitu; kecerdasampan anak, bakat
anak, kemauan belajar, minat anak, model penyapateri, pribadi dan
sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dad kisi masyarakat.

Sedangkan menurut Wasliman sebagaimana dikutip Alghad Susanto,
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dajigolongkan sebagai berikif:

1. Faktor internal; faktor internal merupakan faktang bersumber dari
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemamphelajarnya.
Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minatrhagian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, demtalisi fisik dan
kesehatan.

2. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar pirserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu: keluarga, sekolah masyarakat.
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belgjsa. Keluarga
yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkargams istri,
perhatian orangtua yang kurang terhadap anaknytg kebiasaan
sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari otaagdalam
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasildrgbegserta didik.

9 ]smail SukardiOp. Cit.,hlm. 12
*® Ahmad SusantdQp. Cit.,him. 12
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Dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yangpeegarhi hasil
belajar yaitu faktor internal merupakan faktor ydregasal dari dalam jasmani dan
rohani siswa. Faktor ini meliputi keadaan jasmaan dkeadaan psikologis siswa.
Sedangkan faktor eksternal yang merupakan fakterg yaerasal dari kondisi
lingkungan disekitar yang meliputi faktor lingkumgadan faktor instrumental.
Kemudian faktor pendekatan yaitu jenis usaha betagava yang meliputi setrateqi,

metode, media dan berbagai bentuk model pembatajara

D. Pentingnya Metode Picture and Picture Dalam Meningkatkan Hasil

Belajar

Metode picture and picture merupakan metode belajar yang menggunakan
gambar sebagai media pembelajaran yang dipasaagkamiurutkan menjadi urutan
logis dan sistemati. Pada prinsipnya, setiap metode pembelajaran wdkag
diterapkan haruslah menekankan pada aktifnya pedelik, dan peserta didik selalu
mendapat sebuah pengetahuan dan informasi yangl®heda dan selalu menarik
minat anak untuk belajar. Dan yang perlu ditekankatalah bahwa metode
pembelajaran ini harus bisa menimbulkan minat keppeserta didik untuk
menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan tseswmasalah dengan
menggunakan metoda, teknik, atau cara yang dikudsehi siswa itu sendiri yang

diperoleh dari proses pembelajaran.

*1 |mas KurniasihRagam Pengembangan Model Pembelajatiiogyakarta: Kata Pena,
2015), him. 44
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Metode pembelajarapicture and pictureini lebih mengandalkan gambar
sebagai media dalam proses pembelajaran. Gambdragam menjadi faktor utama
dalam proses pembelajaran. Sehingga sebelum ppeabelajaran guru sudah
menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik datemtuk kartu atau dalam
bentuk certa dalam ukuran besar.

Dalam pelaksanaan metodieture and picturani siswa dituntut harus dapat
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang diaarjalkalam kelompoknya.
Disamping itu, siswa juga harus menyamakan persépsiang gambar yang
dihadirkan, sehingga setiap anggota kelompok meggairtujuan yang sama. Hal
lain yang harus diperhatikan dalam metode pembalajmi bahwa siswa harus bisa
membagi tugas dan tanggung jawab dalam kelompokdga.menunjuk juru bicara
atau pemimpin mereka, dan hal ini bisa dilakukarassebergantian.

Dengan diterapkannya metogecture and picturedengan teori yang benar
maka kemampuan pemahaman siswa terhadap materinakaingkat dengan baik,
karena dalam penerapan metode ini yang diutamattalaasiswa dapat meningkat
daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa whisguru untuk menganalisa
gambar yang ada dengan menggunakan metode pictif@aure.

Selain dari sisi penerapan metodacture and picture juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi shaftdhu. karena selama ini guru
dalam penyampaian materi masih monoton sehingge «arang memahami materi
yang diajarkan. dengan adanya penerapan meportare and pictureini guru

mempunyai alternatif dalam meningkatkan hasil laelajswa. Secara tidak langsung
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saat pembelajaran materi shalat fardhu dengan rmeaggn metode picture and
picture hasil belajar yang didapat siswa akan mémthari pembelajaran sebelum
menggunakan metode picture and picture. Jadi, tidakuntut kemungkinan hasil
belajar siswa akan meningkat.

Sedangkan untuk mencapai tujuan yang diharapkaerldkan langkah-
langkah yang dianggap cocok antara lain dalam pppannya seorang guru terlebih
dahulu menyiapkan materi yang akan diajarkan, $iélaya, guru menunjukan
gambar sesuai dengan materi, guru menyajikan gagdrarmengajak siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. siswardipkan dapat mengamati setiap
gambar yang ditunjukan. Dalam  perkembangan  selagut guru
menunjuk/memanggil siswa secara bergantian, kapemainjukan secara langsung
kadang kurang efektif sebab siswa cenderung meéeaskan. Guru juga melakukan
inovasi, Salah satu caranya adalah dengan undamgga siswa merasa memang
harus benar-benar siap untuk menjalankan tugas gdegikan. Dan siswa yang
mendapatkan undian tersebut, dipersilahkan untutadaedi depan kelas untuk
memasang gambar-gambar secara berurutan dan Degigan demikin secara tidak
langsung pemahaman siswa tentang gerakan dan bsicalat akan meningkat dan

hasil yang didapatkan oleh siswa sesuai denganteman yang diperolehnya.



